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Info Artikel Abstrak

Kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid merupakan senyawa antimikroba.
Menurut mulyatni et al (2012) kulit buah kakao dapat menghambat
mikroba patogen. S.typhi merupakan bakteri patogen penyebab demam
tifoid..Jamur patogenitas salah satunya adalah C.albicans penyebab
kandidiasis: Tujuan penelitian mengetahui efektivitas ekstrak etanol kulit
buah kakao terhadap pertumbuhan S.typhi dan C.albicans. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen, laboratorik menggunakan kulit buah
kakao yang dihaluskan dan dilarutkan dengan etanol 96%. Pengujian
senyawa antimikroba menggunakan 'metode difusi sumuran dengan
jumlah berat 200 mg, 250 mg, 300 mg, dan 350 mg dengan 6 kali
pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit

buah kakao pada S.typhi pada variasi jumlah berat 300 mg, 350 mg
dengan rata-rata‘diametar zona hambat berturut-turut 12,25 mm dan 13,88
mm dan pada C:albicans pada variasi jumlah berat 350 mg dengan rata-

Keywords:

Candida albicans, Kulit buah

: rata - diametar  zona hambat - yaitu' 6,00 mm. Uji Kruskal-wallis
kakao, Salmonella typhi.

menunjukkan ada perbedaan variasi jumlah berat ekstrak etanol kulit buah
kakao dalam menghambat pertumbuhan S.typhi. Sedangkan, pada
pertumbuhan C.albicans menunjukkan tidak ada perbedaan variasi jumlah
berat ekstrak etanol kulit buah kakao dalam menghambat.

Pendahuluan

Menurut Rachmawaty et al (2017) bahwa
bahwa kulit buah kakao mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan
terpenoid yang mampu  menghambat
pertumbuhan mikroba patogen diantaranya
yaitu S.typhi dan C.albicans.

S.typhi  merupakan bakteri patogen
menyebabkan penyakit demam tifoid. Demam
tifoid merupakan suatu penyakit dengan
gambaran demam yang berlangsung lama,
adanya bakteri yang masuk kedalam tubuh
melalui makanan dan minuman yang tercemar
(Cita, 2011). Jamur patogenitas salah satunya
adalah C.albicans.
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C.albicans merupakan mikroba flora
normal yang hidup pada tubuh manusia,
namun dapat menjadi patogen jika jumlahnya
berlebihan dimana dalam kondisi normal
jumlahnya kecil sehingga menyebabkan
kandidiasis ~ (Mutiawati, = 2016). Pada
umumnya pengobatan dilakukan dengan
antibiotik. Sedangkan, banyak tumbuhan yang
dapat dijadikan antibiotik salah satunya
adalah kulit buah kakao.

Beberapa penelitian kulit buah kakao
yang telah dilakukan yaitu Mulyatni et al
(2012) menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah
kakao dapat menghambat pertumbuhan
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S.aureus pada konsentrasi 32%, B.subtilis
pada konsentrasi 16%, dan E.coli pada
konsentrasi 8%. Penelitian juga dilakukan
oleh Tarwiyah (2017) ekstrak kulit buah
kakao berpengaruh terhadap pertumbuhan
bakteri S.mutans dengan konsentrasi 25%,
45%, 65%, 85%. Penelitian yang dilakukan
oleh Purwitasari (2012) ekstrak kulit buah
kakao berpengaruh terhadap pertumbuhan
C.albicans pada konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan 100% menggunakan metode turbidimetri
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
maka semakin sedikit jumlah C.albicans pada
plat resin akrilik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya kulit
buah kakao dapat menghambat pertumbuhan
bakteri patogen penyebab penyakit saluran
pencernaan sehingga peneliti berkeinginan
meneliti menggunakan bakteri«yang lain dan
meneliti perbedaan metode” tubidimetri yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya terhadap
pertumbuhan C.albicans. Pendahuluan yang
telah dilakukan didapatkan hasil optimal pada
volume 200 pL dengan diameter zona hambat
S.typhi sebesar 20 mm dan C.albicans dengan
zona hambat sebesar 18 mm.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas ekstrak etanol kulit buah kakao
terhadap pertumbuhan S.typhi dan C.albicans
dengan jumlah berat 200 mg, 250 mg, 300
mg, dan 350 mg.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian adalah eksperimen
laboratorik. Sampel penelitian-ini. adalah
ekstrak kulit buah kakao, S.typhi dan
C.albicans disetarakan dengan Mac farland
0,5. Alat dan bahan yang digunakan yaitu
neraca analitik, inkubator, mikropipet, tip
kuning, cork  borer, kloramphenikol,
mikonazole, media MHA, media SDA. Data
penelitian adalah data primer yaitu data yang
diambil langsung dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan melakukan pengamatan
diameter zona hambat. Hasil yang didapatkan
di tabulasikan dalam bentuk tabel dan narasi,
kemudian dianalisis secara statistik. Uji
normalitas data dengan uji Saphiro Wilk,
S.typhi dan C.albicans berdistribusi tidak
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normal dengan p value <0,05 diuji
nonparametrik yaitu Kruskal wallis.

Hasil

Hasil penelitian ekstrak etanol kulit buah
kakao dengan 4  kali  pengulangan
menggunakan metode difusi sumuran dengan
jumlah berat 200 mg, 250 mg, 300 mg, dan
350 mg sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil rata-rata diameter zona hambat

ekstrak etanol kulit buah kakao
(Theobroma cacao L) terhadap
pertumbuhan S.typhi dan C.albicans

Rata-rata diameter zona hambat

Jumlah Berat

S.typhi (mm) C.albicans (mm)
0

200 mg 0

250 mg 0 0

300 mg 12,25 0

350 mg 13,88 6,00
Kleramphenikol 42,5 -
Mikonazole - 15
Pertumbuhan  S.typhi  belum  dapat

dihambat pada jumlah berat 200 mg dan 250
mg, namun dapat dihambat pada jumlah berat
300 mg dan 350 mg dengan rata-rata diameter
zona -hambat berturut-turut 12,25 mm dan
13,88 © mm. = Sedangkan  pertumbuhan
C.albicans tidak dapat di hambat 200 mg, 250
mg, dan 300 mg, namun dapat dihambat pada
jumlah berat 350 dengan rata-rata diameter
zona hambat yaitu 6,00 mm.

Gambar 1. Hasil diameter zona hambat ekstrak

etanol kulit buah kakao terhadap
pertumbuhan S.typhi
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Gambar 2. Hasi hambat
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Gambar 3. Grafik Hasil diameter zona hambat

Uji normalitas  terhadap S.typhi dan
C.albicans  menggunakan = Shapiro-Wilk
didapatkan p value 0,000 berdistribusi tidak
normal dimana nilainya <0,05. Dilanjutkan uji
Kruskal Wallis pada S.typhi menunjukkan p
value 0,004 dimana p'value <0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan variasi
jumlah berat ekstrak etanol kulit buah kakao
dalam menghambat pertumbuhan - S.typhi.
Sedangkan, uji  Kruskal “~Wallis pada
C.albicans menunjukkan p value 0,093
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
variasi jumlah berat ekstrak etanol kulit buah
kakao dalam menghambat pertumbuhan
C.albicans.

Diskusi

Hasil ekstrak etanol kulit buah kakao
terhadap pertumbuhan S.typhi menunjukkan
zona hambat terbentuk pada jumlah berat 300
mg, dan 350 mg dengan diameter zona
hambat berturut-turut yaitu 12,25 mm, dan
13,88 mm. S.typhi merupakan bakteri gram
negatif memiliki struktur dinding sel yang
terdiri dari tiga lapisan yaitu membran luar

*Corresponding Author :
Maya L. Lamaga

Program studi DIV Analis Kesehatan Fakultas
Muhammadiyah Semarang, Semarang Indonesia 50273

Email : mayalamaga@gmail.com

yang terdiri dari dua lapisan yaitu
lipopolisakarida dan lipoprotein. Selanjutnya
membran plasma terdiri dari lipid dan protein,
dan lapisan peptidoglikan tipis (Mulyatni et
al, 2012). Mekanisme kerja zat aktif kulit
buah kakao terhadap pertumbuhan S.typhi.

Senyawa flavonoid merupakan senyawa
fenol akan membentuk ikatan kompleks
dengan protein sehingga dapat merusak
membran  sel  menyebabkan  keluarnya
senyawa intraseluler (Rachmawaty et al,
2017) selain itu flavonoid juga dapat
menghambat metabolisme energi  bakteri
(Hudri, 2014). Senyawa Alkaloid bersifat
alkali yang bereaksi dengan senyawa asam
amino penyusun dinding sel dan DNA sel
(Gunawan, 2009). Dimana  alkaloid
mengganggu terbentuknya jembatan seberang
silang komponen penyusun peptidoglikan sel
mengakibatkan  perubahan  struktur dan
susunan asam amino, sehingga terjadinya lisis
bahkan kematian sel (Anita, 2014).

Senyawa tanin merupakan senyawa
polifenol yang mengikat protein pada dinding
sel bakteri sehingga menghambat
pembentukan dinding sel dan menganggu
permeabilitas membran sel (Kayaputri, 2014).
Senyawa saponin berikatan dengan membran
sel sehingga mengubah struktur dan fungsi
membran menyebabkan denaturasi protein,
akibatnya terjadi lisis (Suparjo, 2008).
Senyawa terpenoid akan bereaksi dengan
fraksi lipid membran sitoplasma
mengakibatkan meningkatnya permeabilitas
membran sel menyebabkan lisisnya material
intraseluler akibat terbentuknya rongga pada
lipid bilayer (Rachmawaty et al, 2017).

Diameter zona hambat pada
kloramphenikol yaitu 42,5 mm dimana
mekanisme kerjanya dengan menghambat
sintesis protein (Wikipedia, 2017).

Hasil ekstrak etanol kulit buah kakao
terhadap pertumbuhan C.albicans
menunjukkan zona hambat terbentuk pada
jumlah berat 350 mg dengan rata-rata
diameter zona hambat yaitu 6,00 mm.
Menurut Mutiawati (2016) struktur dinding
sel C.albicans terdiri dari fibrillar layer dan
beberapa  karbohidrat  yaitu =~ Mannan
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berpasangan  dengan  protein  menjadi
mannoprotein, selanjutnya S-glucans yaitu
polisakarida yang dibentuk oleh glukosa
dengan ikatan beta, dan chitin. Lapisan
terakhir adalah membran plasma terdiri
protein dan lipid (ergosterol). Mekanisme
kerja zat aktif kulit buah kakao pada
C.albicans.

Flavonoid merupakan senyawa fenol
yang mendenaturasi ikatan protein pada
membran plasma, sehingga terjadi lisis dan
fenol dapat menembus kedalam intisel
menyebabkan jamur tidak berkembang
(Purwitasari, 2012). Mekanisme senyawa
alkaloid akan berikatan dengan ergosterol
sehingga terbentuk lubang menyebabkan
kebocoran membran sel mengakibatkan
kematian sel jamur. Senyawa Terpenoid
bersifat larut dalam lemak sehingga mampu
menembus membran sterol (Setiabudy, 2007).

Senyawa tanin akan menghambat Kitin
(Watson, 2008), kitin merupakan salah satu
penyusun dinding sel jamur C.albicans
(Mutiawati,2016) sehingga menyebabkan
meningkatnya permeabilitas membran sel
mengakibatkan keluarnya intraseluler.
Saponin  akan  menurunkan  tegangan
permukaan membran sterol dengan mengikat
ergosterol  akibatnya terjadi peningkatan
permeabilitas membran sel menyebabkan
kebocoran sel, sehingga intraselluer jamur
keluar  (Arif, 2009). Pada mikonazole
terbentuk zona hambat 15 mm dimana
mekanisme kerjanya dengan menghambat
bioseintesis ergosterol pada membran sterol,
sehingga terjadi peningkatan permeabilitas
membran sel jamur (Mubhlisin, 2018).

Pada jumlah berat 200 mg dan 250 mg
S.typi belum dapat dihambat. Sedangkan, pada
C.albicans jumlah berat 200 mg, 250 mg, dan
350 mg tidak terbentuk zona hambat diduga
karena senyawa aktif yang belum dapat
menembus dinding sel (Mulyatni et al,
2012). Perbedaan hasil diameter zona hambat
antara S.typi dan C.albicans, menurut Jawetz
et al (2014) diduga karena C.albicans
memiliki struktur dinding sel yang lebih tebal
terdiri dari 6 lapisan dibandingkan dengan
S.typi struktur dinding selnya hanya terdiri 3
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lapisan sehingga menyebabkan zat aktif pada
ekstrak kulit buah kakao tidak dapat
menembus dinding sel jamur. Hal lain diduga
menyebabkan tidak terbentuknya zona hambat
karena struktur dinding sel C.albicans terdiri
dari karbohidrat 80-90%, protein 6-25% dan
lipid 1-7% (Mutiawati,2016) menyebabkan
zat aktif sulit untuk menembus dinding sel.
Penyebab lain juga karenakan terjadi
perubahan komposisi lipid membran plasma
(berkurangnya kandungan ergosterol)
menyebabkan berkurangnya lokasi zat aktif
untuk berikatan dengan membran plasma
(Apsari, 2013).

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Diameter zona hambat ekstrak etanol kulit
buah, kakao terhadap pertumbuhan S.typhi
pada Jumlah Berat 200 mg dan 250 mg
yaitu 0 mm, 300 mg yaitu 12,25 mm, dan
350 mg yaitu, 13,88 mm.

2. Diameter zona hambat ekstrak etanol kulit
buah = kakao terhadap pertumbuhan
C.albicans pada Jumlah Berat 200 mg, 250
mg, dan 300 mg
yaitu 0 mm, 350 mg yaitu 6 mm.

3. Terdapat perbedaan diameter zona hambat
ekstrak etanol kulit buah kakao terhadap
pertumbuhan S.typhi pada jumlah berat
200 mg, 250 mg, 300 mg, dan 350 mg.

4. Tidak Terdapat perbedaan diameter zona
hambat ekstrak etanol kulit buah kakao
terhadap pertumbuhan C.albicans pada
Jumlah Berat 200 mg, 250 mg, 300 mg,
dan 350 mg.

Saran dari penelitian ini adalah ekstrak
kulit kakao jika dibandingkan dengan Kontrol
positif belum efektif sehingga jumlah berat
perlu dinaikkan, dan bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk menentukan jenis varietas
kakao, karena setiap varietas kakao memiliki
perbedaan kandungan senyawa metabolit
sekunder.
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